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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai negara kepulauan yang 

terdiri dari lebih 17.000 pulau dengan daratan yang luasnya lebih dari 2 juta km2 

dan dengan dikelilingi lautan seluas 5 juta km2 (3,1 juta km2 laut teritorial dan 

2,7 juta km2 laut ZEE) memiliki potensi sumberdaya perikanan yang sangat besar 

(diperkirakan 6,6 juta ton). Namun potensi yang besar itu baru 30% dapat 

dimanfaatkan. Padahal dengan potensi yang demikian besar dengan bentuk, luas 

dan posisi geografis Indonesia, di waktu yang akan datang dapat menjadi salah 

satu sumber logistik dunia di bidang perikanan. Indonesia memiliki perairan yang 

luas seperti sungai, danau dan laut. Oleh karena itu, Indonesia memiliki produk 

perikanan yang cukup banyak sehingga menjadi komoditas penting dalam 

kegiatan ekspor. Berdasarkan Statistik Perikanan Indonesia, sektor perikanan telah 

memberikan kontribusi yang relatif besar. Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) yang menyatakan bahwa salah satu arah kebijakan 

pembangunan perikanan adalah meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan 

keluarga miskin di kawasan pesisir (Mashari, Samsul, Rita Nurmalina, 2019). 

Sektor perikanan berperan penting dalam pembangunan ekonomi nasional. 

Kegiatan ekspor hasil perikanan telah mendukung dan mambantu 

pertumbumbuhan nasional melalui penyediaan bahan baku. Selain itu, kegiatan 

ekspor perikanan telah membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga 

menambah pendapatan dan dapat meningkatkan Produk Domestik Bruto (KKP, 

2021a). 

Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan, komoditi seperti udang, 

tuna, kepiting, mutiara, rumput laut serta berbagai produk ikan lainnya menjadi 

komoditi unggulan. Banyaknya jumlah ekspor pada bidang perikanan sudah 

membantu perekonomian nasional melalui pemenuhan kebutuhan pasar baik 

dalam neger maupun luar negeri. Indonesia karena memiliki potensi pemasaran 

yang cukup baik. Indonesia memiliki laut yang luas dan kondisi alam yang bagus 
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dan cocok untuk membudidayakan pada sektor perikanan merupakan kentungan 

dan hak istimewa bagi Indonesia (Natalia, 2012). 

 

Gambar 1. 1 

Grafik Neraca Perdagangan Hasil Perikanan Indonesia Pada Tahun 2016-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan 

Tahun 2020, neraca perdagangan hasil perikanan Indonesia mencapai 

surplus USD 4,777 Miliar. Hal ini berarti tahun 2016-2020 merupakan surplus 

tertinggi, sedangkan tahun 2016 termasuk yang terendah sebesar USD 3,789 

Miliar. Neraca perdagangan Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun, dari 2016-

2020 naik sebesar 6,00% per tahun. Pada tahun 2020 ekspor di bidang hasil 

perikanan mencapai USD 5,205 Miliar. Pada nilai ekspor hasil perikanan 

menunjukkan tren positif dengan kenaikan sebesar 5,72% per tahun dalam periode 

2016-2020. Pada tahun 2020 sebesar USD 428 Juta nilai dari impor hasil 

perikanan oleh karena itu, tahun yang sama Indonesia mengalami kenaikan rata-

rata sebesar 3,13% (KKP 2021). 
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10 Negara dengan Nilai Ekspor Hasil Perikanan RI 

Terbesar (2020) 
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Gambar 1. 2 Nilai Ekspor Hasil Perikanan RI pada 2020 

 

Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), 2021 

Berdasarkan data kementrian kelautan dan perikanan (KKP) bahwa pda 

tahun 2020 Amerika Serikat merupakan negara tujuan ekspor terbesar dari 

Indonesia dengan nilai ekspor hasil perikanan mencapai US$2,09 miliar dan 

memberikan kontribusi sebesar 40,28%. Sedangkan volume eskpor Indonesia 

pada sektor perikanan mencapai sekitar 238,39 ton menduduki posisi kedua 

setelah negara Tingkok. Pada tahun 2020 nilai ekspor hasil perikanan dari 

Indonesia mencapai sebesar 15,70% US$ 817,36 juta atau sekitar US$ 817,36 

dengan tujuan negara Tingkok sedangkan untuk volume ekspornya mencapay 

sekitar 322,56 ton. Sedangkan di posisi ketiga terbesar diduduki oleh Jepang 

dengan nilai ekspor mencapai 11,69%  atau sama dengan US$ 608,93  dan posisi 

keempat disusul oleh Thailand mencapai 3,82% US$ 199 juta atau US$ 199 juta. 

Sementara nilai ekspor hasil perikanan lainnya seperti Vietnam sebesar 3,29% 

atau sekitar US$ 171,59 juta, disusul Taiwan sebesar 2,97% atau setara dengan 

US$ 154,95 juta dan Malaysia sebesar 2,56% atau sama dengan US$ 133,67 juta 

dengan negara-negara lainnya yang berkontribusi hanya maksimal 2%. Pada tahun 

2020, total nilai ekspor hasil perikana nasional mencapai sebesar US$ miliar 

dengan volume mencapai 1,26 ton. 
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Gambar 1. 3 Volume Ekspor Hasil Perikanan Menurut Komoditas (2016-2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sumber Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP), 2020 
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sebelumnya. Kepiting dan rajungn menyumbang 2,19% dari seluruh ekspor 

produk perikanan. Volume ekspor produk perikanan lainnya sebesar 464,58 juta 

kg pada 2018, meningkat 11,03% dari volume ekspor 2019 sebesar 413,32 juta 

kg. Sebanyak 36,79% dari keseluruhan volume ekspor hasil perikanan terdiri dari 

komoditas lainnya (KKP 2021). 

Jenis komoditas perikanan Indonesia dibagi menjadi dua komoditi yaitu 

udang dan berbagai kelompok ikan laut yaitu tuna, tongkol dan cakalang. Selain 

memiliki nilai ekonomi dan peluang pasar yang tinggi baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri, udang memiliki kandungan gizi yang tinggi.  Komoditas 

udang berkontribusi sebesar 60% dari total nilai ekspor subsektor perikanan 

sehingga berperan dalam peningkatan subesktor perikanan. Pemerintah 

memposisikan udang menajdi salah satu ari enam komoditas unggulan ekspor 

Indonesiaserta komoditas revitalisasi perikanan. Maka dari itu, Indonesia 

mendukung setiap provinsi terutama yang memiliki perairan luas untuk 

membudidayakan udang supaya dapat meningkatkan ekspor udang di pasar 

internasional (Wahyudi, 2019). 

Pada tahun 2020, ekspor udang Indonesia 2020 dapat meningkat 

dibandingkan dengan eskpor udang tahun 2019. Sebagian besar ekspor tertuju ke 

pasar Amerika bahkan hampir 65 persen berdasarkan Forum Udang Indonesia 

(FUI). Sementara sisanya diekspor ke Jepang dan China. Salah satu produk 

dengan nilai ekonomis yang signifikan dalam industri perikanan adalah udang. 

Meskipun menjadi salah satu andalan perikanan Indonesia dan memiliki pangsa 

pasar luar negeri yang cukup besar, namun dapat diklaim bahwa jumlah udang 

yang diekspor dari Indonesia bervariasi. Lebih dari 40% produk perikanan untuk 

ekspor terkait udang, dengan Amerika Serikat berfungsi sebagai pasar ekspor 

utama. 

Selian salmon dan tuna, udang menjadi komoditi terbesar untuk diekspor 

ke Amerika Serikat.Jepang dan Uni Eropa merupakan negara tujuan ekspor udang 

selain Amerika Serikat yang menjadi importir udang terbesar di dunia. Sebagian 

besar udang impor Amerika Serikat ialah udang beku dimana konsumsi udang 

cukup tinggi tetapi hanya dapat memenuhi sekitar 12% dan sisanya impor sebesar 

88% dari berbagai negara (Juarno, 2012). Pada tahun 2016, Indonesia mengeskpor 
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udang ke Amerika sebesar 20% atau sekitar US$ 850.673 ribu dari totatl ekspor 

dunia dan menjadi eksportir udang bekuterbesar kedua setelah India. Pada tahun 

2016 berdasarkan presentase nilai ekspor udang beku ke Amerika Serikat dari 

total nilai ekspor udang beku mencapai 66,11%.  Amerika Serikat menerapkan 

syarat wajib untuk memenuhi prinsip GMP berupa konsep Hazard Analysis 

Critical Control Point (HACCP) serta dengan berbagai teknis lainnya yang 

berkaitan tentang isu lingkungan yaitu Turtel Excluder Device (TED) dan Marine 

Mammal Protection Act (MMPA) karena Amerika Serikat dikenal dengan negara 

yang sangat ketat terhadap kebijakan non tarif nya pada impor udang (Aisya, 

2005). Pemenuhan berbagai persyaratan tersebut berimplikasi pada meningkatnya 

biaya yang membebani produsen. Terlepas dari kendala dalam memasuki pasar 

Amerika Serikat yang lebih terhadap masalah eksternal, masalah internal yang 

dihadapi oleh produsen udang adalah mayoritas tambak udang yang masih 

dikelola secara tradisional, memiliki produktivitas yang rendah, dan biaya 

produksi yang tinggi. Menurut Rosenberry (1996) dalam Juarno (2012), dari 

350.000 ha sebanyak 70% tambak udang di Indonesia dikelola menggunakan 

teknologi yang ekstensif, 15% semi intensif, dan hanya 15% yang menggunakan 

teknologi intensif. Selain itu, diklaim bahwa harga pakan udang di Indonesia 

sekitar 15% lebih mahal daripada di Thailand dan 40% lebih mahal daripada di 

China. Hal ini dikarenakan Amerika Serikat menyumbang porsi yang cukup besar 

dari ekspor udang beku Indonesia, mempertahankan posisi Amerika Serikat 

sangat penting bagi industry, jika tidak, Indonesia berisiko kehilangan sebagian 

besar pasarnya. Produk-produk udang dari Indonesia mungkin merasa semakin 

sulit untuk bersaing sebagai akibat dari berbagai kebijakan Amerika Serikat yang 

menangani pembatasan impor udang beku (Revan Wahyu Dimantara & Septina 

Elida, 2020). 
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Gambar 1. 4 Impor Udang Amerika Serikat Menurut Negara Pemasok Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : TrobosAqua Barometer Agribisnis Kelautan dan Perikanan 

2020) 

 

Berdasarkan TrobosAqua Barometer Agribisnis Kelautan dan Perikanan 

(2020) negara pemasok utama dan terbesar udang ke Amerika Serikat pada tahun 

2020 adalah India, Indonesia, Ekuador, Vietnam dan Thailand. India dari tahun 

2016-2020 menjadi negara utama dan terbanyak dalam mengekspor udang ke 

Amerika Serikat. Dibandingkan dengan negara pemasok udnag lainnya ke 

Amerika Serikat, Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2020, sedangkan 

negara lainnya mengalami penurunan jumlah. Hal ini dikarenakan pada tahun 

2020 pandemi covid-19 menyerang hampir diseluruh bagian dunia. Sehingga 

beberapa negara mengeluarkan kebijakan pembatasan dalam melakukan kegiatan 

ekspor impor.  

Meningkatkan mutu produk perikanan serta tetap menjada kualitas udang 

dan tetap memperhatikan aspek-aspek sumber daya perikanan. Amerika Serikat 

merupakan negara dengan penerapan persyaratan untuk produk impor yang 

dikirim ke negaranya terkenal cukup ketat (Yovana & Adina, 2021). Amerika 

Serikat menjadi negara tujuan ekspor udang terbesar dengan komposisi sekitar 

60% dari total jumlah ekspor udang Indonesia. Hal ini disebabkan daya beli 

masyarakat Amerika Serikat yang semakin tinggi dan cenderung konsumtif 
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apalagi adanya himbauan dari The US Food and Drug Administration (FDA) dan 

US Environmental Protection Agency (EPA) kepada masyarakat Amerika Serikat 

untuk lebih mengonsumsi ikan, terutama untuk ibu menyusui, ibu hamil, dan 

anak- anak sehingga membuat permintaan ekspor udang Indonesia amat diminati 

(Yovana & Adina, 2021). Hal ini sejalan dengan visi U.S Departement of 

Commerce untuk negara tersebut pada tahun 2020, yang dibentuk pada tahun 

2007. Pad ahal ini menyerukan implementasi berbagai rekomendasi kebijakan dan 

pedoman untuk konservasi perikanan dengan tujuan mengembangkan perikanan 

tangkap berkelanjutan dan metode untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk. 

Terdapat dua jenis udang berkualitas yang diproduksi di Indonesia untuk ekspor, 

termasuk udang vaname, yang dibuat menggunakan teknologi canggih, dapat 

mentolerir penyakit, dan sangat diminati di Amerika Serikat. Kedua, spesies 

udang windu asli Indonesia (Penaeus monodon) (Yovana & Adina, 2021).  

Pergerakan rupiah terhadap dolar dapat berdampak pada penurunan nilai 

ekspor udang Indonesia, menurut Asosiasi Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Perikanan Indonesia (AP5I). Namun, dalam hal volume ekspor, perwakilan 

asosiasi mengatakan bahwa ekspor produk udang Indonesia ke Amerika Serikat 

cenderung terus berkembang karena sudah ada kesepakatan mengenai jumlah 

udang yang akan diekspor sebelum pengusaha atau perusahaan eksportir 

mengekspor. Namun, jika produk udang yang diekspor tidak mematuhi kebijakan 

yang ditetapkan oleh Amerika Serikat dalam SIMP (Seafood Import Monitoring 

Program), volume ekspor udang Indonesia dapat menurun. Sebaliknya, produk 

udang yang diekspor dapat dipindah ke negara lain, seperti yang ada di Afrika 

atau Amerika Utara. Untuk mencegah kelebihan produksi komoditas udang, hal 

ini harus dilakukan. Selain itu, karena pertumbuhan udang untuk ekspor 

membutuhkan waktu yang lama, importir Amerika Serikat seringkali perlu 

memesan terlebih dahulu jumlah udang yang ingin mereka beli dari Indonesia. 

Hal ini dikarenakan banyak peminat udang Amerika dari Indonesia, importir dari 

Amerika Serikat sering meminta udang dalam jumlah besar yang diproduksi di 

Indonesia. Namun, hambatan yang dihadapi oleh petambak udang berarti 

eksportir atau bisnis udang Indonesia seringkali tidak dapat menandingi tingginya 

permintaan produk udang dari Amerika Serikat (AP5I) ini. Selain kekurangan 
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bahan baku yang dibutuhkan untuk memproduksi udang, aturan Indonesia adalah 

sumber kesulitan lain yang sering terjadi bagi petambak udang dan pemilik bisnis. 

Kesulitan tersebut bermula dari aturan Indonesia terhadap impor udang yang 

melarang impor produk udang dari negara lain. Udang tersebut tidak dapat 

dikembalikan ke Indonesia karena jika dikembalikan lagi, maka akan diasumsikan 

bahwa Indonesia telah mengimpor udang dari negara lain. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi pengusaha udang. Seringkali, udang yang diekspor ke 

Amerika Serikat ditolak karena tidak memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh 

Amerika Serikat. Sehingga pengusaha harus mengekspor produk udang ke negara 

lain untuk mencegah lebih banyak kerugian (Yaman, 2017). 

The Most Favored Nation Principle (MFN) dan perlakuan non-

diskriminatif oleh dan di antara negara-negara anggota dijamin oleh prinsip-

prinsip pendirian WTO, yang juga mencakup komitmen terhadap transparansi 

dalam semua operasinya. WTO juga mengupayakan keterbukaan batas geografis. 

Mungkin ada beberapa pengecualian yang diizinkan berdasarkan konsep MFN. 

Salah satu pengecualian tersebut adalah pemberian preferensi tarif oleh negara 

maju kepada barang impor dari negara berkembang atau kurang berkembang 

melalui Generalized System of Preferences. Beberapa pengecualian ini diuraikan 

dalam artikel GATT itu sendiri, sementara yang lain diuraikan dalam penilaian 

dalam konversi GATT dan prinsip-prinsip GATT berdasarkan artikel XXV. 

Sebuah program yang dikenal sebagai Generalized System of Preferences (GSP) 

membebaskan beberapa barang impor dari bea masuk ketika mereka berasal dari 

negara berkembang. Amerika Serikat menerapkan program GSP kepada negara-

negara berkembang mitra dagangnya pada 1 Januari 1976 sebagai bagian dari 

Undang-Undang Perdagangan Amerika Serikat tahun 1974, yang bertujuan untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi di negara-negara tersebut (Firdaous, 1994). 

Sejak 1976, Amerika Serikat telah memiliki Generalized System of 

Preferences (GSP), yang ditangguhkan pada 2013 dan dipulihkan pada Juni 2015. 

Pemerintah AS merilis Panduan GSP setiap tahun yang mencakup daftar negara 

yang memperoleh fasilitas tersebut serta daftar produk yang telah diberikan 

fasilitas GSP. Sebagai negara berkembang anggota WTO, Indonesia telah 

mendapatkan manfaat dari fasilitas preferensi tarif GSP dari negara-negara maju 
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di seluruh dunia, salah satunya adalah Amerika Serikat, sejak menjadi anggota 

sistem perdagangan global melalui pengesahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1994 tentang pengesahan persetujuan pembentukan Organisasi Perdagangan 

Dunia/WTO (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2014).Sesuai dengan 

Trade and Investment Framework Agreement (TIFA) 1996, Amerika Serikat dan 

Indonesia sering bertemu untuk membahas masalah bilateral dan 

mengoordinasikan masalah regional dan multilateral. Perwakilan Dagang untuk 

Amerika Serikat Namun, Indonesia hanya mendapat manfaat dari fasilitas GSP 

pada tahun 1981; selain Indonesia, negara-negara ASEAN lainnya seperti 

Thailand, Kamboja, Myanmar, dan Filipina juga memperolehnya saat itu. 

Bagi Indonesia yang terkenal sebagai negara kelautan dan kepulauan, 

industri perikanan memainkan peran kunci sebagai sektor utama pilar ekonomi 

nasional dan merupakan sumber peningkatan kas asing dalam hal ekspor. Produk 

olahan udang dan udang merupakan salah satu produk sektor perikanan yang 

berkontribusi paling besar terhadap ekspor Indonesia. Amerika Serikat, Jepang, 

dan sejumlah anggota Uni Eropa menjadi salah satu negara tujuan ekspor udang 

dan produk olahan udang dari Indonesia. Amerika Serikat, Jepang, dan sejumlah 

anggota Uni Eropa menjadi salah satu negara tujuan ekspor udang dan produk 

olahan udang dari Indonesia. Pemerintah AS telah merilis sejumlah rekomendasi 

kebijakan dan pedoman untuk konservasi perikanan dalam visi 2020-nya, yang 

dirancang pada 2007 oleh Departemen Perdagangan AS. Hal ini dimaksudkan 

untuk menciptakan perikanan tangkap yang berkelanjutan dan cara-cara untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi penduduk. Beberapa gagasan krusial dihadirkan 

dalam visi tersebut, salah satunya adalah meningkatnya permintaan masyarakat 

akan barang (Yovana & Adina, 2021). 

Terdapat dua jenis udang yang menjadi unggulan ekspor Indonesia yaitu 

yang pertama adalah spesies udang vanname dan yang kedua adalah udang windu. 

Beberapa jenis udang tersebut diproduksi berupa budidaya tambak udang. 

Kebanyakan dari hasil ekspor komoditi udang Indonesia berupa produk bahan 

mentah yaitu yaitu udang beku, segar dan ada pula udang olahan. Budidaya udang 

vanname Indonesia menggunakan teknologi canggih. Produktivitas yang tinggi, 

tahan penyakit, responsive terhadap pakan dan memiliki pangsa pasar yang tinggi 
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dan dapat dijualn dari berbagai ukuran (Aristiyani, 2017). Sedangkan udang 

windu adalah udang local Indonesia pembudidayaan udang windu menggunakan 

teknologi sederhana dengan ciri khas pertumbuhan cepat dan ukurannya besar. 

Pengembangan pembudidayaan udang windu menggunakan teknologi sederhana 

dengan ciri khas pertumbuhan cepat dan ukurannya besar. Jenis udang windu 

merupakan jenis udang yang diminati di pasar Jepang dan Eropa. Komoditas 

udang Indonesia memiliki peran penting bagi Indonesia karena menjadi sumber 

devisa negara. Indonesia adalah negara terbesar ketiga sebagai pengekspor udang, 

hal ini berarti menandakan bahwa Indonesia memiliki daya saing yang tidak kalah 

dengan negara pesaing ekspor udang lainnya. Menurunnya ekspor udang negara 

pesaing diakibatkan oleh adanya penyakit udnag serta kebijakan lockdown akibat 

pandemic Covid-19 ke Amerika Serikat. Kualitas udang Indonesia yang baik 

seharusnya mampu untuk memproduksi udang lebih untuk memenuhi permintaan 

pasar di Amerika Serikat.  

Daya saing yang baik merupakan kunci keberhasilan suatu negara. Daya 

saing merujuk kepada komitmen terhadap persaingan pasar yang menjadi konsep 

umum dalam ekonomi. Persaingan yang sehat tanpa hambatan merupakan tujuan 

pada era perdagangan internasional yang bebas ini. Perdagangan internasional 

yang bebas dapat berdampak pada perdagangan udang dunia yang bebas, iklim 

persaingan yang semakin ketat serta tantangan perdagangan udang Indonesia yang 

bervariasi. Konsumen dalam negeri maupun luar negeri tentunya menginginkan 

udang yang berkualitas. Negara pesaing seperti yaitu Thailand, Vietnam, India, 

China dan Ekuador menjadikan Indonesia lebih terdorong untuk meningkatkan 

produksi dan kualitas udang nasional supaya dapat bersaing di pasar Amerika 

Serikat.  

Volume udang yang diekspor dari Indonesia mengalami naik turun setiap 

tahunnya, dengan Amerika Serikat menyumbang pangsa pasar tertinggi. Jumlah 

udang yang diekspor dari Indonesia yang memiliki kecenderungan fluktuatif dapat 

dikaitkan dengan masalah komoditas udang, seperti kuantitas dan kualitas udang 

yang dihasilkan serta persaingan dari negara lain yang mengekspor udang, 

termasuk Thailand, Ekuador, dan Vietnam. Selain itu penetapan standar negara 

pengimpor terhadap standar udang juga merupakan hal yang penting untuk 
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diperhatikan dimana sekarang pada masa pandemi covid-19 negara pengimpor 

semakin meningkatkan kebijakan persyaratan ekspor udang (Saing 2016).  

Masa pandemi covid-19 ini juga mebuat aktivitas ekpor produk perikanan 

Indonesia juga turut terimbas, salah satunya ancaman penolakan produk hasil 

perikanan. Amerika Serikat merupakan salah satu negara importir perikanan 

terbesar terutama komoditas udang. Indonesia juga melakukan pembatasan dan 

meningkatkan standar mutu supaya tidak terkontaminasi SARS-Cov2 dalam 

produk kemasan perikanan Indonesia. Kementerian Kelautan dan Perikanan 

melalui Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan 

(BKIPM) yang memiliki fungsi dalam pengendalian mutu dan hasil perikanan 

dituntut untuk untuk sigap untuk mengatasi ancaman tersebut. Tantangan terbesar 

adalah bagaimana meyakinkan negara tujuan bahwa produk yang diekspor aman 

untuk dikonsumsi. Menghadapi isu pandemi COVID-19 produk hasil perikanan 

juga harus bebas dari jejak kontaminasi SARS- Cov2, akan tetapi karena kondisi 

saat ini pengendalian di bawah kendali satuan tugas nasional maka pengujian 

untuk sampel hanya dapat dilakukan di laboratorium rujukan. Menghadapi 

tantangan di era pandemi, maka dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak untuk 

dapat menjamin kemananan produk hasil perikanan sehingga dampaknya terhadap 

stabililitas ekonomi dan ekspor produk perikanan Indonesia dapat diminimalisir 

(KKP 2021). 

Masalah-masalah yang terjadi pada komoditas udang tersebut selain 

berdampak pada tingkat ekspor udang Indonesia dan akan berdampak pula pada 

tingkat daya saing udang Indonesia. Hal ini dikarenakan, tingkat daya saing udang 

Indonesia sangat terkait dengan tingkat ekspor udang Indonesia. Tingkat daya saing 

komoditas ekspor udang akan menentukan tingkat volume ekspor udang suatu 

negara atau daerah. Jika daya saing udang Indonesia relatif tinggi maka akan 

semakin memacu volume ekspor yang pada akhirnya memberikan efek positif bagi 

pertumbuhan devisa ekspor nasional. 

Selain berpengaruh pada volume ekspor udang Indonesia, permasalahan 

komoditas udang juga akan berpengaruh pada seberapa kompetitif udang 

Indonesia. Hal ini disebabkan oleh korelasi yang kuat antara volume ekspor udang 

Indonesia dengan tingkat daya saingnya. Jumlah udang yang diekspor dari suatu 
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negara atau wilayah akan tergantung pada seberapa kompetitif komoditas ekspor 

udang tersebut. Jika udang Indonesia berdaya saing, maka akan meningkatkan 

volume ekspor dan pada akhirnya berdampak baik bagi pertumbuhan devisa 

ekspor negara tersebut. 

Namun, jika udang Indonesia tidak berusaha dalam daya saing maka akan 

membahayakan keberlangsungan produksi dan ekspor udang dan pada akhirnya 

mengancam stabilitas negara (Dananjaya & Wahyujati, 2013). Potensi daya saing 

udang Indonesia masih belum menentu dan umumnya buruk, menurut data 

volume ekspor udangnya yang masih belum optimal. 

Pentingnya komoditas udang bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia serta 

pentingnya dalam perdagangan internasional menyebabkan perlu adanya 

penanganan yang tepat dalam peningkatan daya saing ekspor udang Indonesia 

supaya dapat mengahadapi persaingan di pasar internasional dan menghidari 

terjadinya penolakan terhadap negara tujuan sehingga volume nilai ekspor udang 

terus meningkat. Melihat negara-negara ekspor udang terbesar yang mengalami 

penurunan, Indonesia harus dapat mengambil peluang untuk dapat menyaingi 

negara tersebut. Komoditas udang Indonesia juga menghadapi hambatan dan 

tantangan untuk dapat bersaing di pasar internasional. Oleh kareana itu, perlu 

diketahui kondisi dan struktur pasar yang terbentuk pada komoditas udang, 

sehingga dapat mengetahui posisi daya saing komoditas udang Indonesia dan 

mempertahankan penjualan udang di pasar Amerika Serikat tetap stabil. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih jauh mengenai bagaimana peningkatan daya saing komoditi udang 

Indonesia di pasar internasional sehingga penulis mengambil judul “Daya Saing 

Komodoti Udang Indonesia di Amerika Serikat” sebagai judul skripsi ini. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka muncul suatu 

pertanyaan yang durumuskan kedalam penelitian ini yaitu: 

Bagaimana daya saing komoditi udang Indonesia di Amerika Serikat? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Terkait dengan rumusan masalah maka penulis memiliki tujuan dalam 
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penelitian ini yaitu untuk mengetahui serta menelitia lebih lanjut bagaimana peran 

serta kebijakan pemerintah Indonesia untuk meningkatkan daya saing ekpor 

udang guna meningkatkan ekonomi Indonesia. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

 

Dalam penelitian ini tentu memiliki manfaat, yaitu 

 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

maupun menjadi sumber untuk dijadikan referensi dan bahan observasi bagi 

penelitian yang serupa di masa mendatang. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Dari penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat praktis yaitu 

berupa gambaran mengenai upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan daya 

saing ekspor udang supaya dapat bersaing di pasar Amerika sehingga dapat 

menciptakan kesejahteraan masyarakat. 
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